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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar IPA kelas XI SMP dengan 
penerapan model discovery learning dengan bantuan video animasi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (CAR). Subjek penelitian ini sebanyak satu kelas, terdiri dari 28 peserta 
didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk pilihan berganda. 
Pembelajaran dilakukan dengan memberikan post-test I dan post-test II pada setiap akhir siklus.  
Data hasil belajar dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif yaitu dengan mencari rata-rata nilai 
peserta didik dan ketuntasan belajar. Data siklus I menunjukan rata-rata nilai hasil belajar 
mencapai 82.1 ketuntasan belajar mencapai 71.4% dengan kriteria cukup. Pada siklus II 
menunjukan rata rata nilai hasil belajar mencapai 86.6 dan ketuntasan belajar 85.7% dengan 
kriteria tinggi. Maka, penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI SMP. Adanya penerapan model discovery learning yaitu peserta didik 

berperan aktif memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, pengalaman langsung saat 
belajar, keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Video Animasi 
 

Abstract 
 

This study aims to observe the improvement in science learning outcomes of Grade XI junior high 
school students through the implementation of the discovery learning model assisted by animated 
videos. This type of research is classroom action research (CAR). The subjects of this study were 
one class consisting of 28 students. The instrument used in this research was a multiple-choice 
test. Learning was conducted by administering Post-Test I and Post-Test II at the end of each 
cycle. The learning outcome data were analyzed using a quantitative descriptive technique by 
calculating the students' average scores and learning mastery. The data from Cycle I showed that 
the average learning outcome score reached 82.1 with a learning mastery rate of 71.4%, 
categorized as moderate. In Cycle II, the average score increased to 86.6 with a learning mastery 
rate of 85.7%, categorized as high. Therefore, the implementation of the discovery learning model 
can improve the learning outcomes of Grade XI junior high school students. Through the 
application of the discovery learning model, students actively engage in solving various problems, 
gain direct learning experiences, and participate actively in the learning process, making the 
learning more student-centered. 
 
Keywords:  
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu pokok yang penting untuk mengembangkan sumber daya 
Pendidikan menjadi salah satu pendorong keberhasilan masa depan peserta didik, maka mereka 
harus memiliki potensi dan keterampilan agar mampu terhadap perkembangan zaman. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang SMP kerap menghadapi tantangan berupa 
rendahnya hasil belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang monoton merupakan 
salah satu penyebabnya, serta kurangnya media pembelajaran yang menarik, sehingga peserta 
didik menjadi kurang termotivasi dan kesulitan dalam memahami konsep dalam pembelajaran IPA. 
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Dalam hal ini proses pembelajaran merupakan bagian penting dari pendidikan dimana guru dan 
peserta didik melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran. 

Hasil observasi awal didapatkan hasil belajar peserta didik berada di bawah standar 
ketuntasan minimal yang ditetapkan, yaitu di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Hal ini dilihat 
dari penilaian harian dan sumatif yang rendah. Selain itu peserta didik dinilai kurang terlibat dalam 
proses pembelajaran, rendahnya motivasi belajar, serta kurang optimalnya penerapan model 
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Kondisi ini 
menuntut adanya evaluasi dan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk memastikan 
tercapainya tujuan pendidikan secara lebih efektif dan merata. 

Model pembelajaran menurut Trianto (2007) menyatakan bahwa suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai sebuah pendoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam 
kelas. Model discovery learning mengedepankan pendekatan yang mendorong partisipasi aktif 
peserta didik dalam menemukan konsep melalui proses eksplorasi dan penyelidikan. Hal ini 
sejalan dengan sebuah penelitian dimana adanya peningkatan nilai rata-rata post-test peserta 
didik, dengan N-gain sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang dengan penerapan 
model discovery learning berbantuan video animasi (Putri et al 2022). 

Menurut Nurfadhillah et al., (2021); Tafonao (2018), media pembelajaran adalah sarana 
dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk membantu merangsang perhatian, pikiran, 
perasaan serta keterampilan peserta didik, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang 
efektif 

Pemanfaatan media pembelajaran pada tahap orientasi dalam proses pengajaran dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperjelas penginformasian pesan dan materi 
kepada peserta didik (Yudi, 2022). Menurut Nurrita (2018),  hubungan baik antara guru dengan 
peserta didik akan terjalin dan proses pembelajaran efektif dan efisien jika menggunakan media 
pembelajaran. Adanya kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, media pembelajaran pada 
saat sekarang bisa diakses oleh peserta didik secara mudah melalui media pembelajaran 
elektronik (Pimada & Amrulloh, 2020). Salah satunya dengan penggunaan media video animasi 
dalam pembelajaran IPA menunjukkan hasil yang positif. Hal ini sesuai dengan Alwardah et al., 
(2020) menemukan adanya peningkatan nilai rata-rata post-test dengan penerapan model 
discovery learning dengan bantuan video animasi.   

Melihat uraian latar belakang yang telah dijelaskan, diperlukan adanya suatu inovasi untuk 
meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Tindakan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model yang sesuai dengan 
masalah yang ada di dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu judul penelitian tindakan kelas 
yang diangkatkan yaitu “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model 
Discovery Learning Berbantuan Video Animasi Pada Mata Pelajaran IPA SMP”. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah 
jenis penelitian yang dilakukan melalui proses reflektif dan partisipatif, bersifat berkelanjutan dan 
kolaboratif, unruk meningkatkan sistem, metode, kinerja, proses, dan situasi pembelajaran, materi, 
dan kompetensi. (Arikunto, 2009). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Dimana pada pada 
setiap siklus terdiri dari langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan 
refleksi. 
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Gambar 1. Spiral Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Nurdin, 2016) 

 
Objek Penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik, dengan subjeknya adalah laki-laki 14 

orang dan perempuan 14 orang dengan jumlah 28 peserta didik, di kelas IX SMP Pembangunan 
Laboratorium UNP, yang, penelitian dilakukan pada Februari-Maret 2025. Teknik yang digunakan 
yaitu teknik tes dan non-tes.  Instrumen pengumpulan data yakni instrumen post-test dan 
observasi. Post-test digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dan observasi untuk 

mengobservasi aktivitas peserta didik dan guru selama pembelajaran. Pada setiap akhir siklus 
dilakukan post-test I dan post-test II. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Data hasil peserta didik dianalisis menggunakan analisis 
persentase berikut ini 

                      
                  

             
        

 
Tabel 1. Kategori Tingkat Penguasaan 

Tingkat Penguasaan Kategori 

86%-100% Sangat Tinggi 

76%-85% Tinggi 

60%-75% Cukup 

55%-59% Rendah 

≤54% Sangat Rendah 

Sumber: (Agung, 2010) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa capaian belajar peserta didik yang diukur melalui 
post-test di akhir setiap siklus menghasilkan rata-rata sebesar 82,1. Jika nilai ini diubah ke dalam 
kategori hasil belajar IPA, angka tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Terdapat 20 peserta 
didik, dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 71,4%, yang mendapatkan nilai setara atau 
melebihi KKM dari total 28 peserta didik. Sementara itu, 8 peserta didik atau 28,6% masih 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Dengan demikian, hasil belajar IPA pada siklus I belum 
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memenuhi standar keberhasilan penelitian tindakan kelas, di mana setidaknya 80% peserta didik 
harus mencapai persentase kelulusan yang diharapkan pada akhir siklus. Oleh sebab itu untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik harus dilakukan penelitian dilanjutkan yaitu pada siklus II.  

Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan. Penyempurnaan dilakukan 
pada tahap perencanaan, dari hasil refleksi siklus I, dimana penyusunan modul ajar dengan 
mengoptimalkan alokasi waktu, penggunaan video pembelajaran serta kegiatan pengolahan data 
dan presentasi oleh peserta didik. Pada tahap pelaksanaan dilakukan proses pembelajaran 
dengan modul ajar yang sudah disesuaikan dengan hasil refleksi dengan menerapkan model 
discovery learning.  

Pada siklus II, didapatkan hasil belajar IPA dengan rata-rata hasil belajar adalah 86.6. 
Terdapat 24 peserta didik (85.7%) yang memperoleh nilai sama dan di atas KKM, dari 28 peserta 
didik dengan kriteria tinggi. Sedangkan 14.3% lainya yaitu 4 peserta didik masih mendapatkan nilai 
yang rendah dari KKM. Dengan demikian, pada siklus II didapatkan hasil belajar IPA memenuhi 
kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas, dikarenakan rata-rata pencapaian hasil 
belajar peserta didik tergolong tinggi dan tingkat ketuntasan klasikal telah melebihi 80% dari total 
jumlah peserta didik pada akhir siklus II. Berdasarkan hasil data selama dua siklus, didapatkan 
bahwa hampir sebagian besar peserta didik sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan model 
discovery learning. Oleh sebab itu keberhasilan PTK ada pada siklus II. Peningkatan persentase 
ketuntasan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Siklus I Siklus II 

1 Jumlah Peserta Didik 28 28 

2 Jumlah Nilai  2298 2425 

3 Nilai Rata-Rata 82,1 86.6 

4 Jumlah Peserta Didik Tuntas 20 24 

5 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 8 4 

6 Persentase Ketuntasan 71.4% 85.7% 

7 Persentase Tidak Tuntas 28.6% 14.3% 

 
Peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 4.51 dari siklus I ke siklus II, dan 

14.3% ketuntasan klasikal. Adanya peningkatan hasil belajar kelas XI pada materi IPA 
menunjukkan bahwa pengimplementasian model discovery learning menunjukan peserta didik 

dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu, partisipasi aktif 
peserta didik juga mengalami peningkatan berkat penggunaan video animasi yang relevan dan 
menrik serta sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan analisis data, dapat diketahui 
bahwa penerapan discovery learning dengan bantuan video animasi di kelas XI mampu 
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Model Discovery learning dapat menempatkan 
peserta didik sebagai subjek aktif dalam menemukan sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
melalui kegiatan eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Dalam model ini, guru tidak 
menyampaikan materi secara langsung, melainkan memberikan stimulus berupa permasalahan, 
pertanyaan terbuka, atau kegiatan eksploratif yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 
dan mandiri. Rahayu et al., (2019) dan Ula et al., 2019) juga berpendapat bahwa penerapan model 
ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan model discovery learning berfokus pada peserta didik, 
sehingga mampu mendorong peningkatan aktivitas dan pencapaian hasil belajar mereka  
(Kusumayuni et al., 2023; Artawan et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Alwardah et al  
(2020); Hizbi et al., (2021), yang menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA peserta 
didik dengan menerapkan model discovery learning berbantuan video animasi. Video animasi juga 
dapat menarik minat peserta didik karena peserta didik dapat melihat secara visual hal yang terjadi 
pada kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tertarik dalam menonton video animasi 
tersebut. Hal ini didukung oleh Sari et al., (2023); Kusumahwardani et al (2022); Aini et al (2021) 
yang menyatakan penggunaan media video dalam pembelajaran secara signifikan dapat 
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meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Pratiwi et al., (2024) juga menyatakan 
adanya peningkatan keaktifan peserta didik dan kompetensi pengetahuan peserta didik dengan 
penggunaan media video animasi berbasis discovery learning. 

 
SIMPULAN 

Penerapan model discovery learning berbantuan video animasi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, khususnya dalam pemebelajaran IPA di tingkat SMP. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik pada siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh diharapkan model discovery learning dapat diterapkan untuk 
mengatasi permasalahan pada jenjang kelas dan materi pembelajaran lainya. 
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